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Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Semarang secara keseluruhan mengalami kecenderungan kenaikan sejak tahun 2005-2009, yakni dari semula laju pertumbuhan sebesar 3,11% di tahun 2005 naik menjadi 4,37% di tahun 2009, akan tetapi kenaikan tersebut tidak sesuai dengan target yang di tetapkan yaitu sebesar 4,5%. Kontribusi pendapatan regional dalam perekonomian terbesar di Kabupaten Semarang pada tahun 2009, masih dimiliki oleh tiga Kecamatan dari 19 Kecamatan yang terdapat di kabupaten tersebut, yaitu Kec. Bawen, Kec Ungaran Barat dan Kec Ungaran Timur. kondisi seperti ini di Kabupaten Semarang mengindikasikan adanya disparitas pendapatan di kabupaten tersebut. Disparitas pendapatan antar kecamatan dapat menyebabkan permasalahan pembangunan dan ketidakstabilan perekonomian. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat disparitas pendapatan yang terjadi antar kecamatan, dan mengidentifikasi kecamatan di Kabupaten Semarang yang tergolong daerah tertinggal, pembuktikan hipotesis kuznet mengenai U terbalik, menganalisis sektor-sektor yang berpotensi dikembangkan sebagai salah satu cara untuk mengurangi tingkat disparitas pada daerah tertinggal dalam upaya pemerataan distribusi pendapatan di Kabupaten Semarang. Metode analisis yang digunakan adalah indeks Williamson, hipotesis kuznet, tipologi klassen, dan Location Quotient (LQ).
Hasil penelitian ini menerangkan bahwa: disparitas pendapatan antar kecamatan di Kabupaten Semarang masih relatif tinggi, dengan nilai indeks dari tahun 2005-2009 masih di atas 0,5; terdapat lima kecamatan yang tergolong dalam daerah relatif tertinggal yaitu Kec. Tengaran, Kaliwungu, Ambarawa, Banyu biru dan Bandungan; dan hipotesis kuznet mengenai kurva U terbalik terbukti di Kabupaten Semarang. Mengembangkan sektor unggulan digunakan untuk mengurangi tingkat disparitas antar kecamatan, Sektor-sektor yang secara umum dan dipandang memiliki potensi untuk dikembangakan pada kecamatan tertinggal sector perdagangan,hotel dan restoran. Hal ini dikarenakan bahwa sektor tersebut rata-rata memiliki LQ > 1. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas saran yang dapat direkomendasikan dalam mengurangi disparitas pendapatan antar kecamatan di Kabupaten Semarang yaitu dengan pengembangan peningkatan sektor potensial pada masing-masing kecamatan yang tergolong tertinggal. Peningkatan aktivitas pada sektor tersebut akan cenderung lebih mempercepat proses peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pendapatan daerah pada kecamatan tertinggal di Kabupaten Semarang.

